
TEOLOGI KEBINEKAAN 

DALAM PEMIKIRAN M. AMIN ABDULLAH 

 

 

Oleh: 

JAINUL ARIFIN, S. Fil. I 

1420510070 

TESIS 

Diajukan Kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh 

Gelar Magister Agama (M.Ag) 

Program Studi Aqidah Dan Filsafat Islam 

Konsentrasi Filsafat Islam 

YOGYAKARTA 

2017 













 

vii 
 

MOTTO 

BAHAGIA dalam bermasyarakat bukan hanya sekedar bangga atas 

Kesamaan, karena itu bisa menjadi bom waktu konflik, 

namun Apabila Kita Bisa Hidup Damai Dalam Perbedaan. 
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PERSEMBAHAN 
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ABSTRAK 

Pembahasan kebinekaan dirasa penting karena pada akhir-akhir ini 

beberapa aliran, kelompok, pemahaman, ataupun pandangan ada yang 

menginginkan “mono”. Sedang agama dengan cabang ilmunya yang bersentuhan 

dengan filsafat dan erat dengan permasalahan realitas adalah teologi atau ilmu 

kalam. Adapun toko yang masih berperan penting hingga saat ini yang 

menyuarakan kebersamaan dalam keberagaman melalui teologi adalah M. Amin 

Abdullah. Kebinekaan merupakan keniscayaan realitas yang tidak dapat 

dihindarkan, apalagi ditunjang dengan budaya modernisasi dan globalisasi. 

Persentuhan agama dengan realitas kebinekaan berhubungan dengan keadilan, 

kedamaian, serta kebersamaan. Wacana kebinekaan yang akan dibahas adalah 

pluralisme, multikulturalisme, globalisasi dan postmodern, serta humanisme, 

meskipun tidak hanya itu wacana kebinekaan. Pembahasan wacana kebinekaan 

dipertemukan dengan teologi (Islam) pemikiran M. Amin Abdullah yang dirasa 

sesuai dan mencerahkan pandangan beragama kekinian. Sehingga rumusan 

masalahnya adalah, Bagaimana perkembangan isu-isu  atau wacana kebinekaan? 

Bagaimana pemikiran M. Amin Abdullah tentang kebinekaan dalam konteks 

teologi Islam? 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah filsafat (analisis-

kritis). Adapun metode pengumpulan data melalui dokumentasi, dan pengolahan 

data menggunakan Deskripsi, Interpretasi, dan Analisis. “Deskripsi” digunakan 

untuk mengungkapkan atau memaparkan pemikiran M. Amin Abdullah. 

“Interpretasi” digunakan untuk menerangkan maksud dari pemikiran M. Amin 

Abdullah. Sedang “Analisis” digunakan untuk menguraikan pemikiran M. Amin 

Abdullah lebih rinci yang ada hubungannya dengan teologi kebinekaan. 

Hasil dari penelitian ini adalah perkembangan dan isu-isu wacana 

kebinekaan: Pluralisme terbentuk dari pemahaman dan kepercayaan. Paham 

pluralisme adalah sikap toleransi, dialog, menghormati, saling mengerti dan 

memahami dalam keberagaman (kebinekaan) dan perbedaan; Multikulturalisme 

dari keberagaman budaya menjadi keberagaman cara pandang hidup. Adapun 

multikulturalisme dengan perbedaan-perbedaan di dalamnya digolongkan menjadi 

empat, yaitu; Cultural Diversity, Imaging Diversity, Minority Diversity, Counter 

Of Diversity; Globalisasi dan Postmodern yaitu keberagaman yang muncul dari 

ilmu pengetahuan modern dan dinetralkan paradigma postmodern dengan 

membongkar hegemoni dan kemutlakan; Humanisme bukan hanya meninggikan 

akal, namun juga etika dan agama. Adapun menurut M. Amin Abdullah teologi 

adalah rumusan pikiran akal manusia dalam situasi waktu dan sosial tertentu. 

Teologi Pluralisme dan Multikulturalisme yaitu adanya persamaan dalam esensi 

agama, serta perlunya hubungan doktrinal-teologis, filsafat, dan kultural-

sosiologis; Hermeneutik (Teologi Kebinekaan) yaitu interpretasi dialog antar teks 

dan konteks, serta adanya integrasi-interkoneksi; Teologi Humanisme yaitu 

pentingnya keseimbangan akal dan spiritual, adanya paham komunitas dunia dan 

etika pemihakan kepada kemanusiaan. 

 

Kata kunci: Wacana Kebinekaan, Teologi, Teologi Kebinekaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembahasan kebinekaan dirasa penting karena pada akhir-akhir ini 

beberapa aliran, kelompok, pemahaman, ataupun pandangan ada yang 

menginginkan “mono”; mono-aliran, mono-kelompok, mono-pemahaman, mono-

pandangan, mono-religius, ataupun mono yang lainnya. Agama dengan cabang 

ilmunya yang bersentuhan dengan filsafat dan erat dengan permasalahan realitas 

adalah teologi atau ilmu kalam. Sedang toko yang masih berperan penting hingga 

saat ini yang menyuarakan kebersamaan dalam keberagaman melalui teologi 

adalah M. Amin Abdullah. 

Kebinekaan merupakan suatu yang niscaya dalam realitas, dan bukan 

merupakan sesuatu yang baru. Pada dasarnya (sunnatullāh atau hukum alam) 

entitas manusia beraneka ragam atau serba berbeda satu sama lain, dari perbedaan 

latar belakang letak geografis, suku, ras dan budaya hingga perbedaan pemikiran, 

ideologi, dan juga keyakinan agama atau keimanan. Sebagaimana menurut Al 

Makin bahwa keberagaman jika dilacak melalui sejarah manusia, jauh sebelum 

kebudayaan Yunani kuno sudah ada, seperti Mesir kuno, Babilonia, Phoenicia, 

Sumeria, Assyria.
1
 Setiap manusia atau tepatnya peradaban manusia selalu tertarik 

dengan misteri hidup, seperti awal terciptanya manusia, awal terciptanya dunia, 

dan sesuatu yang transenden yang diyakini sebagai pencipta dan pengatur dunia 

                                                           
1
Al Makin, Keragaman Dan Perbedaan: Budaya dan Agama Dalam Lintasan Sejarah 

Manusia (Yogyakarta: SUKA-Press, 2016), hlm. 25. 
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serta manusia. Jauh sebelum masa sekarang, orang-orang yang hidup ribuan tahun 

yang lalu sudah memikirkan itu, dan menghasilkan suatu kebudayaan, tradisi, 

serta keyakinan yang beragam. Menurut Al Makin, perbedaan dan keragaman 

budaya, tradisi, serta keyakinan yang ada, jika dilacak melalui sejarah maka akan 

menghasilkan kemiripan konsep. Setiap pemahaman manusia tidak bisa lepas dari 

pemahaman manusia sebelumnya, ini yang membuat kemiripan konsep, sedang 

realitas dunia manusia sebelumnya tidak sama dengan realitas mannusia sekarang, 

sehingga konsep yang telah disusun oleh manusia sebelumnya mengenai budaya, 

tradisi, serta keyakinan dimaknai kembali sesuai dengan realitas dunia sekarang. 

Ini yang membuat keberagaman.
2
 

Dengan perkembangan zaman dan kemajuan intelektual manusia yang 

dimulai pada masa pencerahan untuk memasuki zaman modern hingga pada 

zaman kontemporer sekarang ini, berkembangnya modernisasi dan globalisasi 

dapat memperluas makna wilayah kebinekaan. Sebagaimana menurut Bernard 

Adeney-Risakotta bahwa ada berbagai bentuk keragaman, di antaranya seperti 

keragaman agama, budaya, ideologi, sosial, politik, ekonomi, dan sebagainya.
3
 

Sehingga menurut Hilman Latief, kebinekaan memang merupakan sebuah 

keniscayaan sejarah.
4
 

Kebinekaan atau keberagaman menjadi tidak hanya sekedar perbedaan 

fisik (perbedaan kulit, rambut, tinggi badan, jenis kelamin dan sebagainya) 

                                                           
2
Ibid., penulis mencoba mengkonsepkan dasar keberagaman yang ditulis oleh Al Makin. 

3
Bernard Adeney-Risakotta, “Pendahuluan”, dalam Bernard Adeney-Risakotta (ed.), 

Mengelola Keragaman Di Indonesia: Agama Dan Isu-isu Globalisasi, Kekerasan, Gender, dan 

Bencana Di Indonesia, terj. Gunawan Admiranto, dkk. (Bandung: Mizan Pustaka, 2015), hlm. 19. 
4
Hilman Latief, “Pendahuluan”,dalam Wawan Gunawan Abdul Wahid, dkk. (ed.), Fikih 

Kebinekaan: Pandangan Islam Indonesia Tentang Umat, Kewargaan, Dan Kepemimpinan Non-

Muslim (Bandung: Mizan Pustaka, 2015), hlm. 29. 
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ataupun latar belakang geografis,budaya dan agama, melalui modernisasi dan 

globalisasi yang ditandai majunya ilmu pengetahuan dengan segala penemuannya 

dapat mempengaruhi gaya hidup dan pola pikir manusia serta dapat menjadikan 

seseorang memiliki lebih dari satu identitas suku, ras, maupun budaya (hibridasi), 

tidak terkecuali juga dapat mempengaruhi pandangan beragama.
5
 Menurut 

Michael Amalados sebagaimana yang telah dikutip oleh Vincent J. Miller bahwa 

globalisasi merupakan penyebaran kultur, negara, ideologi, atau sistem ekonomi 

tertentu. Dengan kata lain, menurut Michael Amalados globalisasi bertujuan 

menundukkan – untuk tidak mengatakan melenyapkan – kultur dan ideologi pihak 

lain. Sebagaimana dalam dunia kontemporer sekarang ini, sebuah budaya 

konsumen yang ditopang oleh sistem ekonomi kapitalis liberal berusaha 

mendominasi dunia, didukung oleh kekuatan media, kekuatan politik, dan 

kekuatan bersenjata masyarakat Eropa-Amerika.
6
 

Pada satu sisi, globalisasi tidak dapat dicegah seperti globalisasi yang 

mencakup sistem ekonomi, sistem politik, telekomunikasi dan transportasi. Tetapi 

di sisi lain, dalam bidang kebudayaan, globalisasi budaya dan gaya hidup Barat 

yang memiliki pretensi universal justru mendorong semakin menguatnya 

resistensi budaya lokal dan regional.
7
 Adanya upaya untuk menyeragamkan 

budaya, gaya hidup, politik, ekonomi kapitalis dan sebagainya secara mendunia 

atau global bukannya menjadikan realitas satu warna, melainkan justru menjadi 

                                                           
5
M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme, cet. ke-4 (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 63. 
6
Vincent J. Miller, “Pengaruh Globalisasi Terhadap Agama”, dalam Bernard Adeney-

Risakotta (ed.), Mengelola Keragaman Di Indonesia: Agama Dan Isu-isu Globalisasi, Kekerasan, 

Gender, dan Bencana Di Indonesia, hlm. 123-124. 
7
Azyumardi Azra, Konflik Baru Antar Peradaban: Globalisasi, Radikalisme Dan 

Pluralitas (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), hlm. 15. 
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nampak berbagai perbedaan warna dan beragam. Dengan berbagai ragam entitas 

dan paham manusia, tidak jarang sesama manusia merasa terganggu dengan 

keberadaan manusia lainnya serta terjadinya persaingan hidup dan bahkan konflik. 

Persaingan dalam wilayah sosial, politik, ekonomi, budaya, peradaban,dan lain-

lain. 

Dalam politik negara, misalnya, suatu demokrasi ketika dipaksakan untuk 

menjadi demokrasi tertentu, maka pada dasarnya sudah tidak menjadi demokrasi 

lagi. Demokrasi merupakan sistem politik yang mengakui prinsip keragaman, dan 

banyak bentuk dari demokrasi, demokrasi liberal merupakan salah satu bentuk 

demokrasi yang ada yang diterapkan oleh Eropa Barat khususnya Amerika 

Serikat. Jika demokrasi liberal tersebut dipaksakan untuk diterapkan di berbagai 

negara yang ada di dunia, maka jelas hal tersebut merupakan sudah menjadi anti 

demokrasi.
8
 Yang terjadi adalah terciptanya hegemoni terhadap negara, budaya, 

dan peradaban lain sehingga dapat memicu terjadinya konflik atau dapat 

menimbulkan respon kekerasan bahkan teror, seperti yang terjadi antara 

peradaban Barat dan peradaban Timur Tengah yang tergambarkan dalam 

peristiwa serangan 11 September 2001 di Amerika Serikat.
9
 Terjadinya 

persaingan dan usaha untuk saling menguasai, konflik serta perang antara 

Amerika Serikat dan Uni Soviet beserta sekutunya masing-masing.
10

 Konflik 

bersenjata internasional yang belum lama terjadi di pangkalan udara militer 

                                                           
8
Ahmad Syafii Maarif, “Pluralisme Sebagai Fakta Sejarah: Tanggapan Atas Anthony 

Reid”, dalam Bernard Adeney-Risakotta (ed.), Mengelola Keragaman Di Indonesia: Agama Dan 

Isu-isu Globalisasi, Kekerasan, Gender, dan Bencana Di Indonesia., hlm. 78. 
9
Azyumardi Azra, Konflik Baru Antar Peradaban: Globalisasi, Radikalisme Dan 

Pluralitas, hlm. 1-5. 
10

Noam Chomsky, Mengukir Tabir Terorisme Internasional, terj. Hamid Basyaib 

(Bandung: Mizan, 1991), hlm. 21-25. 
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Suriah, yang dilakukan oleh Amerika Serikat dengan hampir 60 rudal tomahawk. 

Serangan senjata kimia maut tersebut menyasar dan menewaskan 86 warga sipil 

di Idlib, Suriah. Sementara pernyataan dari pihak Washington menyatakan rezim 

Suriah adalah pihak yang melakukan serangan gas beracun di kota Khan 

Sheikhoun, propinsi Idlib yang dikuasai oposisi, sehingga serangan tersebut 

menewaskan sekitar 86 orang dan sebagian di antaranya adalah anak-anak.
11

 

Secara garis besar dan yang jelas bahwa hal tersebut merupakan salah satu bentuk 

peristiwa yang terjadi dari gesekan antar perbedaan atau keberagaman 

(kebinekaan) yang ada dalam realitas. 

Kebinekaan atau keberagaman dan perbedaan dalam realitas tidak dapat 

dipisahkan dengan agama, namun persentuhannya dengan agama pun sangat 

riskan untuk menjadi konflik dan kekerasan. Dalam sejarah di tanah air Indonesia, 

konflik dan kekerasan yang berbau SARA (Suku, Agama, Ras, dan Aliran) pernah 

terjadi. Misalnya di Banjarmasin pada tahun 1997, yaitu konflik sosial yang 

bernuansa agama, lebih tepatnya konflik antar partai (PPP vs Golkar) yang 

kemudian mengarah ke agama Islam dan Kristen, sehingga mengakibatkan 

pembakaran rumah ibadah atau gereja.
12

 Di Kalimantan Barat terjadi konflik 

sosial bernuansa SARA yang berlarut-larut, yaitu antara etnik Madura dengan 

etnik Dayak, serta etnik Madura dan etnik Melayu.
13

 Konflik yang bernuansa 

                                                           
11

http://internasional.kompas.com/read/2017/04/08/08323121/suriah.menjadi.medan.konf

lik.bersenjata.internasional ;Online kompas.com, 23-04-2017. 
12

 Titik Suwariyati, “Konflik-konflik Sosial Bernuansa Agama Di Berbagai Komunitas: 

Kasus Kerusuhan Sosial Di Banjarmasin 1997,”dalam bukuSeri II; Konflik Sosial Bernuansa 

Agama Di Indonesia, diterbitkan oleh: Departemen Agama RI Badan Litbang Agama dan Diklat 

Keagamaan Puslitbang Kehidupan Beragama Bagian Proyek Peningkatan Pengkajian Kerukunan 

Hidup Umat Beragama, Jakarta, 2003., hlm. 12-16. 
13

 Umar Suhur,“Konflik Sosial Bernuansa SARA Berbagai Komunitas Etnik di 

Kalimantan Barat,”dalam bukuSeri II; Konflik Sosial Bernuansa Agama Di Indonesia, hlm. 30-36. 
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agama juga pernah terjadi di Mataram pada Januari tahun 2000, yaitu orang Islam 

membakar dan merusak rumah dan tempat ibadah atau gereja.
14

 Begitu juga 

konflik yang pernah terjadi di Poso, Kupang Nusa Tenggara Timur, Lampung, 

dan Ambon, yaitu terjadi karena konflik sosial yang kemudian mengarah ke 

agama.
15

 

Selain itu belum terlalu lama dalam ingatan, tepatnya pada 14 oktober 

2016 hari jum`at,
16

 ada aksi yang dinamakan sebagai “aksi damai bela Islam”, 

aksi tersebut berlanjut pada 4 november 2016,
17

 aksi yang ketiga pada 2 desember 

2016,
18

 yang semua dari aksi tersebut adalah secara umum respon umat Islam atas 

politik yang membawa kitab suci al-Qur`ān (Surat al-Māidah: 51, berkaitan 

dengan tafsiran “pemimpin”) oleh seseorang dikatakan “dibohongi”, sehingga dari 

umat Islam ada yang menanggapi sebagai penistaan agama. Dalam hal tersebut 

terdapat beberapa isu yang muncul, yaitu bersangkutan dengan nasionalisme, 

perbedaan agama, dan perbedaan ras. Sebagaimana yang bersangkutan, Basuki 

Tjahaja Purnama atau Ahok (gubernur Jakarta yang mencalonkan kembali 

menjadi gubernur Jakarta melalui pemilihan umum) di satu sisi adalah warga 

negara Indonesia yang memiliki hak untuk berpartisipasi dalam demokrasi 

sebagai bentuk nasionalisme, di sisi lain juga bahwa umat Islam mayoritas belum 

                                                           
14

 Bashori A. Hakim, “Kasus Kerusuhan di Mataram Januari 2000,”dalam bukuSeri II; 

Konflik Sosial Bernuansa Agama Di Indonesia, hlm. 65-68. 
15

 Kasus atau konflik-konflik tersebut semuanya ditulis dalam buku Seri II; Konflik Sosial 

Bernuansa Agama Di Indonesia. 
16

http://megapolitan.kompas.com/read/2016/10/14/11213671/ahok.tujuan.mereka.cuma.s

atu.ahok.dipenjara.terus.enggak.ikut.pilkada ;Onlinekompas.com, 24 April 2017. 
17

http://nasional.kompas.com/read/2016/11/21/18151201/unjuk.rasa.besar.terhadap.ahok.

bisa.terulang.karena. ;Onlinekompas.com, 24 April 2017. 
18

http://nasional.kompas.com/read/2016/11/18/13502671/gnpf.mui.gelar.aksi.damai.pada.

2.desember.2016  ;Onlinekompas.com, 24 April 2017. 
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mampu menerima perbedaan khususnya di pimpin oleh yang berbeda agama dan 

ras (Cina). 

Dengan kata lain, keberagaman (kebinekaan) yang berhubungan dengan 

pluralitas agama atau keyakinan khususnya di Indonesia memang masih belum 

bisa diterima sepenuhnya dengan lapang dada, masih ada kecurigaan dan 

kekhawatiran kelompok keyakinan mayoritas terhadap kelompok keyakinan 

minoritas untuk menguasai. Sehingga kelompok keyakinan mayoritas tersebut 

berusaha mempersempit (hegemoni) langkah eksistensi kelompok keyakinan 

minoritas, bahkan tidak hanyak mempersempit, tapi menolak eksistensi kelompok 

keyakinan minoritas yang dianggap sangat berlawanan. Menurut Al Makin, 

bahwa pada dasarnya Indonesia memiliki banyak keyakinan. Pada tahun 1950 

tercatat 78 aliran keyakinan, pada tahun 1964 terdapat 300 aliran. Pemerintah 

sempat membubarkan sekitar 167 aliran pada tahun 1964 sampai 1971, namun 

pada tahun 1972 kantor Sekretariat Kerjasama Kepercayaan Terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa (SKK) mencatat terdapat sekitar 644 aliran, dan pada tahun 1984 

Pengawasan Aliran Kepercayaan Masyarakat (Pakem) hanya mengakui 353 

aliran atau sekte keagamaan.
19

 Itupun tidak dianggap sebagai keyakinan 

keagamaan namun hanya sebagai budaya,
20

 setelah keyakinan keagamaan lokal 

tersebut dipaksa untuk beradaptasi dengan agama yang telah diakui oleh 

pemerintah negara (Hindu, Buda, Islam, Protestan dan Katolik, kemudian 

ditambah Khong Hu Cu).
21

 Di sini keyakinan mayoritas menghegemoni 

                                                           
19

 Al Makin, Nabi-Nabi Nusantara: Kisah Lia Eden Dan Lainnya, (Yogyakarta: SUKA-

Press, 2017), hlm. 11-12. 
20

 Ibid., hlm. 14. 
21

 Ibid., hlm. 13. 
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keyakinan minoritas melalui hukum atau kekuasaan pemerintah negara, tidak 

hanya pada keyakinan yang tidak diakui negara, bahkan sesama keyakinan yang 

diakui negara masih terdapat hegemoni keyakinan mayoritas (Islam), yaitu pada 

era reformasi terjadi maraknya konflik agama kekerasan, intoleransi, dan 

diskriminasi terhadap kaum minoritas (Kristen).
22

 

Kekerasan atau konflik yang terjadi pada minoritas agama dan minoritas 

ras kependudukan atau kewarganegaraan juga pernah terjadi di Myanmar, yaitu 

melibatkan mayoritas kelompok Budha dan minoritas Muslim Rohingya. Telah 

dilansir oleh Tribunnews.com bahwa Muslim Rohingya adalah minoritas di 

Myanmar dan sering menjadi korban kekerasan sektarian oleh pemerintah 

maupun masyarakat setempat.
23

 Dalam berita Tribunnews.com yang tertulis pada 

hari selasa, 28 Maret 2017, 12:00 WIB, Dewan Hak Asasi Manusia PBB kini 

menginvestigasi sejumlah kasus pembunuhan, pemerkosaan, dan penyiksaan yang 

diduga dilakukan militer Myanmar terhadap warga minoritas Rohingya, di negara 

bagian Rakhain, yang menyebabkan ribuan warga etnis Rohingya kini mengungsi 

di Bangladesh dalam kondisi memprihatinkan.
24

 

Pada hari minggu 9 April 2017 telah terjadi ledakan bom di Gereja Koptik, 

di kota Tanta, Mesir. Dari insiden tersebut terdapat 21 jemaat wafat dan sekitar 50 

orang lainnya mengalami luka-luka. Kejadian itu di saat jemaat sedang 

menjalankan ibadah minggu Palma, yaitu hari minggu terakhir sebelum Paskah, 

yang menandai dimulainya minggu Kudus bagi umat Kristen. Umat Krsiten di 

                                                           
22

 Ibid., hlm. 26. 
23

http://m.tribunnews.com/internasional/2012/08/06/kekerasan-rohingya-lagi-3-orang-

tewas ;Online tribunnews.com, 24 April 2017. 
24

http://m.tribunnews.com/internasional/2017/03/28/jadi-sasaran-kejahatan-rasial-warga-

rohingya-mengungsi ;Online tribunnews.com, 24 April 2017. 
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daerah tempat terjadinya insiden bom merupakan kelompok Kristen minoritas, 

mereka sering mendapatkan penganiayaan dan diskriminasi sejak jatuhnya rezim 

Hosni Mubarak di tahun 2011 silam.
25

 

Dari kebinekaan atau keberagaman realitas yang bersentuhan dengan 

pandangan agama yang eksklusif dan rigid, dapat menjadikan realitas konflik dan 

kekerasan yang akhirnya hilang sifat humanistis. Menurut Sudarto, 

memperbincangkan eksistensi agama dengan gerakan sosial merupakan upaya 

mengurai peran agama dalam transformasi sosial menuju masyarakat yang lebih 

adil, damai, demokrasi dan beradab di tengah-tengah keberagaman atau 

kebinekaan dalam realitas.
26

 Agama, khususnya dalam pembahasan ini adalah 

Islam, menurut M. Dawam Rahardjo dengan mengikuti pemikiran Lewis bahwa 

Islam memiliki tiga dimensi. Pertama, Islam adalah wahyu dan teladan nabi 

Muhammad yang dikodifikasikan menjadi al-Qur`ān dan hadiṡ. Teks yang ada 

dalam al-Qur`ān dan hadiṡ diyakini sudah sempurna sehingga tidak dapat dirubah 

sampai kapan pun, perubahan hanya dilakukan pada interpretasi yang selalu 

berkembang terus menerus sesuai kontekstual. Kedua, Islam sebagai ilmu yang 

dicerminkan dengan ilmu kalam atau teologi, ilmu fiqh, dan ilmu tasawuf. Ketiga 

Islam historis, yaitu Islam yang diwujudkan dalam peradaban dan kebudayaan 

yang dikembangkan oleh para penganutnya dalam arti luas, termasuk peradaban 

dan kebudayaan yang dipengaruhi oleh ajaran agama Islam, walaupun tidak 

                                                           
25

http://internasional.kompas.com/read/2017/04/09/17043551/bom.meledak.di.tengah.iba

dah.minggu.palem.21.jemaat.gereja.tewas.di.tanta ;Online kompas.com, 24 April 2017. 
26

Sudarto, Wacana Islam Progresif: Reinterpretasi Teks Demi Membebaskan Yang 

Tertindas (Jogjakarta: IRCiSoD, 2014), hlm. 58. 
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diciptakan oleh kaum Muslimin.
27

 Dari tiga dimensi agama, oleh M. Amin 

Abdullah dipadatkan menjadi dua dimensi, yaitu agama sebagai normatif dan 

historis.
28

 Agama (Islam) sebagai normatif adalah bagian pertama dalam 

pandangan M. Dawam Rahardjo, sedang bagian kedua dan ketiga masuk dalam 

agama (Islam) sebagai historis dalam pandangan M. Amin Abdullah. 

Adapun arah penelitian ini adalah sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Sudarto di atas, mencari nilai-nilai keadilan, kesetaraan dan persamaan, 

perdamaian dan kesejahteraan bersama dalam realitas keberagaman (kebinekaan) 

yang penuh perbedaan. Yaitu melalui pemikiran teologi M. Amin Abdullah, 

menurut pandangan penulis, pemikiran teologi M. Amin Abdullah sesuai dengan 

kebutuhan beragama realitas sekarang yang sedang menghadapi realitas 

keberagaman (kebinekaan). Konflik dan kekerasan dalam realitas keberagaman 

(kebinekaan) yang bernuansa agama, diawali dengan sikap eksklusif dan rigid 

dalam pandangan beragama. Oleh sebab itu menurut M. Amin Abdullah perlunya 

rekontruksi pemikiran dalam pandangan beragama atau rekontruksi ilmu (teologi) 

agama,
29

 yang diawali dengan konsep keberagamaan normatif dan historis, 

sebagaimana yang akan dibahas dalam BAB dan tema-tema berikutnya. 

Wacana atau tema-tema keragaman (kebinekaan) tentunya tidak sedikit, 

namun dalam penelitian ini untuk fokus pada kebinekaan yang menumbuhkan 

kembali nilai-nilai persamaan, keadilan, kesejahteraan bersama agar mengurangi 

                                                           
27

M. Dawam Rahardjo, “Agama, Masyarakat dan Negara,” dalam Mukti Ali, dkk., 

Agama: Dalam Pergumulan Masyarakat Kontemporer, (peny.) Imron Rosyidi (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1997), hlm. 129. 
28

M. Amin Abdullah, “Rekonstruksi Metodologi Agama Dalam Masyarakat Multikultural 

Dan Multireligius”, dalam M. Amin Abdullah, dkk., Rekonstruksi Metodologi Ilmu-Ilmu 

Keislaman (Yogyakarta: SUKA-Press, 2003), hlm. 4. 
29

Ibid., hlm. 3-4. 
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(harapannya adalah tidak terjadi lagi) konflik dan kekerasan yang tidak humanis, 

maka akan membahas wacana kebinekaan seperti pluralisme, multikulturalisme, 

globalisasi dan postmodern, dan humanisme. Kemudian pemikiran teologi M. 

Amin Abdullah dipertemukan atau untuk melihat tema-tema tersebut, sebagai 

solusi atau penjernihan teologi Islam dalam menatap realitas keberagaman 

(kebinekaan) yang penuh dengan perbedaan. Di sini pemikiran M. Amin Abdullah 

sangat signifikan, karena sebagai pembuka pintu paradigma beragama yang baru 

untuk menggantikan paradigma beragama yang telah usang, yang selama ini 

dipegang oleh kebanyakan umat beragama (khususnya Islam). 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan isu-isu atau wacana kebinekaan? 

2. Bagaimana pemikiran M. Amin Abdullah tentang kebinekaan dalam 

konteks teologi Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahuiwacanakebhinekaan dengan isu-isunya. 

2. Untuk mengetahui pemikiran teologi M. Amin Abdullah dalam 

menghadapi wacana kebhinekaan. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat mengubah cara berpikir dalam beragama masyarakat 

yang sebelumnya sangat tertutup dan memimpikan pemikiran 
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beragama yang homogen menjadi terbuka dan sadar terhadap realitas 

kebinekaan. 

2. Diharapkan dengan kesadaran realitas kebinekaan yang didasarkan atas 

teologi atau ilmu kalam kekinian dapat menjadikan orang beragama 

dengan damai, sejahtera, rukun dan dapat kerja sama dalam kebaikan. 

D. Kajian Pustaka 

Adapun dalam tinjauan pustaka, tema yang membahas tokoh M. Amin 

Abdullah dan hubungannya dengan kebinekaan, yaitu sebagai berikut: 

Relevansi Pergeseran Paradigma Islamic Studies Terhadap 

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Telaah pemikiran M. Amin 

Abdullah). Tesis ini menjelaskan mengenai relevansinya terhadap pengembangan 

kurikulum pendidikan agama Islam, yaitupertama, normativitas-historisitas dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam mereformulasi tujuan pendidikan agama Islam agar 

sesuai dengan tuntutan kontemporer; kedua, secara ontologis, pemetaan variabel-

variabel ilmu agama (ulūm al-dīn, al-fikr al-islāmy, dan dirasat Islāmiyyah) 

relevan dijadikan sebagai acuan dalam mereformulasi materi ajar pendidikan 

agama Islam; ketiga, secara epistemologi, pendekatan intersubjektif relevan untuk 

digunakan sebagai pendekatan keilmuan pendidikan agama Islam dengan pola 

metodologi keilmuan yang bersifat sirkuler dalam rangka integratif dan 

interkonektif.
30

 Jadi pembahasannya lebih mengarah kepada pendidikan Islam, 

bukan pada kerukunan dan penyadaran keberagamaan dalam kebhinekaan. 

                                                           
30

 Abdul Malik,Tesis: Relevansi Pergeseran Paradigma Islamic Studies Terhadap 

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Telaah pemikiran M. Amin Abdullah), 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Program Studi Pendidikan Islam, Konsentrasi 

Pendidikan Agama Islam, 2014. 
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Nalar Pendidikan M. Amin Abdullah.Tesis ini menjelaskan pemikiran M. 

Amin Abdullah bahwa pendidikan Islam ke depan harus bisa memahami isu-isu 

kontemporer, semisal hak asasi manusia, kekerasan atas nama agama, psikologi 

dan masalah lain yang sangat cepat perkembangannya.
31

 Sebenarnya tesis ini 

sudah menghubungkan tentang isu-isu kekinian, namun fokusnya atau 

penekanannya lebih kepada terbentuknya pemikiran M. Amin Abdullah terhadap 

sistem pendidikannya. 

Titik Temu Islam Dan Sains (Kajian atas Pemikiran Naquib Al-Attas dan 

Amin Abdullah). Tesis ini membandingkan kedua tokoh tersebut mengenai 

hubungan Islam dan sains yang hasilnya adalah Naquib al-Attas menemukan 

asumsi-asumsi filosofis-metafisik yang menjadi landasan sians Barat modern. 

Menurutnya landasan filosofis sains Barat adalah paham sekuler yang tidak ada 

dalam ajaran Islam. Oleh karena itu, agar sains bisa berkembang sesuai dengan 

tujuan hakikinya yaitu untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan demi 

kemanusiaan, maka islamisasi sains sangat diperlukan. Sedangkan M. Amin 

Abdullah berpendapat bahwa Islam mengalami kemunduran disebabkan oleh 

dikotomisasi keilmuan. Akibatnya adalah truth claim.
32

 Dalam tesis ini yang 

mejadi pembeda dengan yang akan penulis teliti adalah tesis ini bersifat 

komparatif, selain itu penekanannya tesis ini terbatas pada epistemologinya atau 

bangunan keilmuan M. Amin Abdullah yaitu integrasi-interkoneksi. 

                                                           
31

 Iwan Setiawan, Tesis: Nalar Pendidikan M. Amin Abdullah, Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Program Studi Pendidikan Islam Konsentrasi Pemikiran Pendidikan Islam, 

2012. 
32

 Masykur Arif,Tesis: Titik Temu Islam Dan Sains (Kajian atas Pemikiran Naquib Al-

Attas dan Amin Abdullah), Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Program Studi Agama 

dan Filsafat Konsentrasi Filsafat Islam, 2014. 
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Selain itu ada buku yang membahas tentang objek yang sama dengan 

penelitian ini, yaitu membahas tentang kebhinekaan di Indonesia. Seperti dalam 

bukunya Prof. Dr. H. Faisal Ismail, MA., Republik Bhineka Tunggal Ika: 

Mengurai Isu-isu Konflik, Multikulturalisme, Agama dan Sosial Budaya. Dalam 

buku tersebut sebenarnya sudah berusaha memberikan pesan-pesan kebhinekaan, 

yaitu seperti menyampaikan bahwa Islam bukanlah problem bagi 

multikulturalisme, yang selama ini seakan-akan Islam menentang perbedaan. 

Selain itu, isu-isu sosial, budaya, politik juga telah disinggung dalam buku 

tersebut. Namun dalam buku tersebut landasan pemikiran yang digunakan tidak 

menggunakan pemikiran M. Amin Abdullah. Itu yang menjadi pembeda dengan 

penelitian ini yaitu lebih menekankan pada pemikiran M. Amin Abdullah dalam 

melihat realitas kebhinekaan. Dengan demikian penelitian ini bisa dikatakan 

sebagai penelitian baru dikarenakan belum banyak penelitian yang membahas 

dengan tema kebinekaan, apalagi dihubungkan dengan pemikiran M. Amin 

Abdullah. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori dalam penelitian ini menggunakan teorinya Bhikhu Parekh 

dalam konsep “Keberagaman Manusia Dengan Budayanya”. Keberagaman adalah 

realitas yang tidak dapat dihindarkan, untuk memulai pembahasannya yaitu 

dimulai dari definisi kodrat manusia,kebudayaan manusia, dan penyandangan 

nilai moral kepada manusia dalam keberagaman budaya. Definisi kodrat manusia 

menurut Bhikhu Parekh sangat tidak mudah, karena hal tersebut dapat menjebak 

dan menjadikan gerak eksistensi manusia sempit, dengan kata lain jika tidak hati-
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hati definisi tersebut tidak utuh dalam mendiskripsikan eksistensi manusia dan 

dapat menyisihkan pandangan lain yang berbeda. Sehingga untuk mengurangi 

celah tersebutBhikhu Parekh mengambil jalan yang lebih universal dalam 

mendefinisikan manusia, atau ketika disebutkan sesuatu tentang spesies manusia 

semua manusia memilikinya. Sebagian orang mendefinisikan kodrat manusia 

dengan merujuk pada teleologis atau tujuan praktis manusia, ada juga dari 

mekanistiknya, dan ada juga yang mengartikan dengan semua hal yang menandai 

manusia termasuk sesuatu yang sama dengan hewan. Padahal definisi yang 

demikian menurut Bhikhu Parekh masih mengandung unsur perbedaan, 

maksudnya masih ada sebagian manusia yang tidak masuk dalam definisi 

tersebut, sama-sama manusia tapi tidak masuk dalam definisi, apalagi manusia 

disamakan dengan hewan. 

Menurut Bhikhu Parekh yang universal untuk definisi manusia adalah 

mengacu pada kapasitas, perasaan, keinginan, dan yang permanen lainnya yang 

ada pada manusia, atau sifat-sifat yang sama-sama dimiliki semua manusia. Setiap 

manusia pasti memiliki kapasitas dan keinginan tersebut, terlepas dari keinginan 

praktis yang berbeda-beda, yang pasti secara umum setiap spesies manusia 

memiliki kapasitas dan keinginan. Dengan kata lain, manusia memiliki satu sifat 

struktur mental dan fisik (memiliki satu anatomi umum dan proses fisiologi, 

berdiri tegak, memiliki satu susunan identik organ-organ indra yang bekerja 

dengan cara yang sama, dan sebagainya) umum yang sama serta menguasai 

kemampuan, seperti kemampuan rasionalitas, kemampuan untuk membangun 

konsep, untuk belajar bahasa dan menguasai bentuk-bentuk wicara yang 
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kompleks, kesadaran diri, refleksi diri, dan sebagainya. Kapasitas-kapasitas 

tersebut dapat membentuk emosi, keinginan, dan dorongan baru dalam kehidupan 

manusia.
33

 

Jika definisi kodrat manusia adalah sifat universal dari manusia, maka 

dalam kebudayaan menurut Bhikhu Parekh adalah yang persialdari manusia. 

Sebelumnya disebutkan bahwa sifat universal manusia merupakan sifat dasar atau 

umum dimiliki manusia dan potensi manusia, dorongan manusia, setiap manusia 

memilikinya. Sedang budaya adalah hasil dialektika antara sifat universal manusia 

atau dorongan potensi manusia secara umum, bertemu dengan kontekstual alam 

lingkungan. Sifat universal tersebut merupakan bagian internal dari manusia, dan 

kontekstual alam lingkungan tersebut adalah bagian eksternal dari manusia. 

Karena manusia memiliki sifat universal yaitu struktur mental dan fisik yang 

sama, manusia juga sama-sama memiliki kebutuhan-kebutuhan dasar tertentu dan 

kondisi-kondisi umum pertumbuhan. Maka manusia perlu memperoleh satu 

kumpulan besar keterampilan, kumpulan dan dorongan sebagaimana halnya 

konsepsi yang sangat koheren tentang dunia supaya dapat menyatukan mereka 

bersama, membangun satu kesatuan yang kuat, dan mengatasi tuntutan hidup 

pribadi dan sosial yang tidak dapat dihindarkan. Sehingga terbentuknya satu 

lingkungan alamiah dan sosial yang stabil, hubungan pribadi yang erat, satu tolok 

ukur keamanan emosional, dan sebagainya.
34

 

Dengan kata lain, manusia dengan akal budinya atau kapasitas yang 

dimiliki manusia (sifat universal) berinteraksi dengan alam lingkungan dan untuk 
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menguasai masalah yang alam lingkungan berikan kepada manusia, maka dengan 

sifat universal atau kapasitas manusia tersebut manusia membutuhkan kelompok 

kemudian menyusun nilai, hukum, tradisi dan sebagainya (budaya) untuk 

menstabilkan kehidupan kelompoknya. Setiap alam lingkungan memberikan 

permasalahan yang tidak sama terhadap kelompok manusia, sehingga hasil nilai, 

hukum, dan tradisi manusia pun berbeda-beda. Dalam hal tersebut menurut 

Bhikhu Parekh, manusia dengan kapasitas yang dimilikinya (sifat universal) di 

satu sisi membentuk budaya atau perbuatan-perbuatan persial, namun di sisi lain 

manusia dibentuk oleh budaya karena manusia lahir tidak dapat lepas dari budaya. 

Sebagian orang (lebih tepatnya umumnya) ketika mendefinisikan kodrat manusia 

yang disebutkan adalah perbuatan yang persial atau kebudaya, padahal setiap 

budaya memiliki nilai, hukum, dan tradisi yang berbeda-beda (persial), sehingga 

definisi manusia tersebut tidak mencakup seluruh spesies manusia. 

Dari uraian tersebut, menurut Bhikhu Parekh dalam “Mengkonseptualisasi 

Manusia” harus ada pemisahan antara kodrat manusia yang sifatnya “universal” 

dengan budaya yang sifatnya “persial,” sehingga tidak rancu dan tidak 

menghasilkan kesimpulan yang sempit tentang eksistensi manusia. Keduanya 

tidak dapat dipisahkan, karena manusia merupakan makhluk budaya sehingga 

setiap gerakannya pun merupakan bagian dari budaya, namun dapat dibedakan. 

Mengkonseptualisasi manusia hanya pada sifat universalnya saja, definisi tersebut 

hanya mengangkasa, tidak riil atau tidak mengetahui permasalahan manusia 

secara utuh. Sedang sebaliknya yaitu hanya pada yang persial saja merupakan 
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penyempitan definisi dan eksistensi manusia, sehingga keduanya harus 

diperhatikan agar menjadi pemahaman yang utuh. 

Hal tersebut senada dengan pemikiran M. Amin Abdullah dalam 

menghubungkan agama (Islam) dengan keberanekaragaman yang ada dalam 

realitas. Menurutnya bahwa agama tidak dapat dipisahkan dengan realitas, dia 

pasti berbaur dengan realitas. Namun keberbauran agama dengan realitas sering 

menyebabkan terjadinya ketegangan antara pemeluk agama dengan entitas 

keberanekaragaman dan persoalan-persoalan yang ada di dalamnya. Ketegangan 

tersebut terjadi, menurut M. Amin Abdullah karena kerancuan dan sempitnya 

dalam memahami agama. Menurutnya dalam memahami agama perlu 

membedakan antara ajaran agama yang sifatnya “normatif” dengan “historis”. 

Agama normatif sifatnya sakral tidak dapat diganggu-gugat, sedang yang historis 

merupakan realitas kontekstual yang sifatnya profan. Sehingga dengan memahami 

keduanya pandangan dalam beragama dan bersosial menjadi luas dan utuh. 

Selanjutnya dalam penyandangan nilai atau norma moral terhadap manusia 

yang beranekaragam, secara umum menurut Bhikhu Parekh terdapat tiga jawaban, 

yaitu; moral “monisme”, “relativisme”, dan “universalisme minimum”. Penganut 

moral monisme berpendapat selama nilai-nilai moral diturunkan dari sifat 

manusia dan selama nilai-nilai moral tersebut umum dan universal, maka akan 

mencapai cara terbaik untuk menggabungkan keberagaman. Berbeda dengan 

penganut moral relativisme, menurutnya karena nilai-nilai moral melekat secara 

kultural dan karena masing-masing kebudayaan merupakan kesatuan yang 

mandiri, nilai-nilai dan kebudayaan-kebudayaan tersebut bersifat relatif bagi 
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masing-masing masyarakat. Dengan kata lain, setiap masyarakat bebas berganti-

ganti menggunakan nilai moral budaya yang menurutnya sesuai. Adapun 

penganut moral universalisme minimum mengambil posisi di tengah-tengah, 

menurutnya kita dapat mencapai satu kumpulan nilai-nilai universal tetapi mereka 

tidak banyak dan membentuk satu jenis wilayah kerja, atau sampai pada satu 

ambang moral yang dipengaruhi oleh apa yang setiap masyarakat nikmati. 

Maksudnya nilai moral yang diterapkan bersifat universal namun universalnya 

sebatas masyarakat yang berbudaya tertentu, dia tetap menjaga nilai-nilai 

kekhasan budayanya.
35

 

Penyandangan moral manusia dalam keberagaman, menurut Bhikhu 

Parekh ketiganya tidak dapat berdiri sendir-sendiri, yaitu harus ada interaksi atau 

dialektika antara moral “monisme”, “relativisme”, dan “universalisme minimum”. 

Karena jika menerapkan moral monisme saja dengan argumen bahwa manusia 

melalui kapasitasnya membuat nilai moral, pasti akan memberikan kebaikan 

manusia pada umumnya dan moral tersebut universal diterima oleh budaya lain. 

Yang terjadi sebaliknya, nilai moral tersebut akan menghegemoni nilai budaya 

lain, atau secara tidak langsung tidak mengakui nilai moral budaya lain. Begitu 

juga jika yang diterapkan adalah moral relativisme saja, yaitu akan meleburkan 

nilai moral budaya-budaya yang ada, sehingga tidak memiliki identitas atau 

kekhasan nilai moral budaya. Adapun moral universalisme minimum merupakan 

hasil dari dialektika yang ada, yaitu nilai moral yang tetap menjaga identitas 

khasnya dan juga mengakui perbedaan nilai moral budaya lain. 
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Gagasan Bhikhu Parekh tersebut memiliki kemiripan dengan pemikiran 

M. Amin Abdullah mengenai peran aktif agama dalam realitas sosial 

keberanekaragaman (integrasi-interkoneksi). Meminjam istilah dari Muhammad 

Abed al-Jabiri, yaitu epistemologi “bayani”, “burhani”, dan “irfani”. Menurut 

Amin Abdullah ketiganya harus bertegur sapa dan saling melengkapi, tidak dapat 

berdiri sendiri-sendiri. Bayani adalah epistemologi tekstualis, sedang burhani 

adalah epistemologi rasionalis sistematis. Jika hanya menggunakan bayani, lebih 

besar terjadi tidak menjawab permasalahan yang ada dalam realitas, justru 

sebaliknya yaitu terjadinya ketegangan. Sedang hanya burhani atau lebih 

mengunggulkan rasionalitas saja,akan menjadikan rasionalitas liar tidak terkendali 

dan menyimpulkan bahwa jika tidak sesuai akal rasional maka tidak bermakna 

atau dianggap tidak ada (seperti agama tidak rasional maka dianggap tidak 

bermakna). Untuk menengahi keduanya menggunakan epistemologi irfani, yaitu 

pengalaman batin melalui kontekstual, seperti pengalaman beragama, pengalaman 

berbudaya, pengalaman bersosial dan lain-lain, sehingga lebih menekankan 

empati atau perasaan, selain memperhatikan tekstual juga memperhatikan 

rasional. 

F. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah dengan 

menggunakan filsafat. Filsafat yang dimaksud adalah sebagai berpikir analisis-

kritis, yaitu “analisis” berusaha mencari makna atau mencari letak dasar dari 

pemikiran M. Amin Abdullah yang dapat menjelaskan teologi kebinekaan. 

Adapun “kritis” untuk melihat pemikiran M. Amin Abdullah dalam 
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mendeskripsikan teologi beragama (khususnya Islam) dalam realitas 

keberanekaragaman,kritis dilakukan dengan melalui refleksi yaitu mencermati 

sesuatu dan mensesuaikan yang seharusnya dengan yang senyatanya. 

Definisi filsafat secara umum adalah berpikir, namun jawaban tersebut 

belum memuaskan karena setiap manusia yang sehat pastinya berpikir, oleh sebab 

itu menurut Fung Yu-Lan filsafat adalah pemikiran yang sistematik, reflektif 

tentang kehidupan.
36

 Begitu juga filsafat menurut Stephen Palmquis adalah 

berpikir untuk menatap makna yang lebih dalam, karena filsuf yang baik 

menurutnya yang tidak puas sampai mereka menggali sedalam-dalamnya 

persoalan yang mereka ajukan sendiri, sehingga terkadang gagasan filosofis sulit 

dipahami bukan karena terlalu abstrak atau terlampau melayang jauh dari 

kehidupan sehari-hari, melainkan justru karena teramat dekat dengan kehidupan 

sehari-hari dan sangat kongrit. Dicontohkan sebagai ilustrasi bahwa kedekatan 

filsafat dengan kehidupan sehari-hari ibarat mata kanan dengan mata kiri, 

keduanya karena dekatnya sehingga susah untuk saling melihat.
37

 Menurut R. 

Kwant berfilsafat adalah penting bagi kehidupan manusia, sebab manusia harus 

menguji secara kritis gagasan-gagasan yang dikuasainya.
38

 Adapun filsafat 

sebagai kritik menurut Kant memiliki dua tugas, pertama; memeriksa akal budi 

untuk menemukan dan kemudian memusnahkan ilusi-ilusi dialektik metafisika 

kuno. Kedua; menyelamatkan prinsip-prinsip yang membentuk metafisika 

                                                           
36

Fung Yu-Lan, Sejarah Filsafat Cina, terj. John Rinaldi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2007), hlm. 2. 
37

Stephen Palmquis, Pohon Filsafat, terj. Muhammad Shodiq, cet. ke-2 (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 5. 
38

Gerard Beekman, Filsafat Parafilsuf Berfilsafat, terj. R.A. Rivai (Jakarta: Erlangga, 

1984), hlm. 151. 



22 
 

“sebagai sains” dari puing-puing metafisika kuno yang terancam oleh empirisme 

universal.
39

 Sehingga jenis-jenis filsafat menurut Peter Koestenbaum terdapat tiga 

jenis, yaitu Pertama, filsafat sebagai analisis; dalam hal ini filsafat merupakan 

suatu analisis terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh manusia dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti analisis atas common sense, analisis atas masalah 

etika atau moral, analisis atas masalah estetik, analisis atas keberadaan Tuhan dan 

agama, analisis atas ilmu pengetahuan, analisis atas negara, analisis atas manusia, 

analisis atas masyarakat dan budaya, juga analisis atas hukum, ekonomi, dan 

sebagainya. Kedua, filsafat sebagai sintetis; yaitu filsafat sebagai upaya untuk 

mensintesiskan pengalaman dan pengetahuan ke dalam suatu visi atau pandangan 

mengenai realitas, seperti filsafat Bergson (1859-1941) tentang elan vital yang 

merupakan hasil dari mensintesiskan berbagai informasi dari fisika, biologi, dan 

bahkan dari agama-agama besar. Ketiga, filsafat sebagai pencarian makna hidup; 

yaitu filsafat menawarkan pemikiran tentang makna kehidupan karena mencoba 

mencari jawaban mengenai pertanyaan tentang makna hidup. Pertanyaan seperti; 

Apa sebetulnya makna kehidupan ini? Apakah tujuan hidup manusia 

sesungguhnya? Apakah tujuan dasar hidup manusia untuk menemukan 

kesenangan, melayani umat lainnya, aktualisasi diri, mendapatkan setatus, 

merebut kekuasaan, atau untuk memperoleh penghargaan dan prestise serta 

pertanyaan-pertanyaan lainnya tentang makna hidup? Selain itu Zainal Abidin 

menambahkan yang Keempat dari jenis-jenis filsafat tersebut yaitu sebagai 
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tinjauan kritis terhadap berbagai masalah kemanusiaan; filsafat ini digunakan para 

filosof untuk mengkritisi dan mengungkap ke permukaan apa yang ada di balik 

gejala kehidupan yang oleh orang awam dinilai sudah lazim atau tidak ada 

masalah.
40

Dari uraian tersebut, filsafat yang digunakan dalam metode penelitian 

ini adalah bagian Pertama dan Keempat. 

Adapun dalam penelitian ini adalah penelitian pustaka, yaitu pengumpulan 

data yang dilakukan dengan “dokumentasi”. Peneliti akan selalu bergelut dengan 

sumber data berupa buku, jurnal, atau pun surat kabar yang ditulis oleh M. Amin 

Abdullah yang sesuai dengan fokus atau tujuan peneliti. Dalam metode penelitian 

ini, akan diuraikan mengenai Sumber Data dan Pengolahan Data. 

a. Sumber Data 

Peneliti akan menggunakan data primer dan data sekunder dalam 

menggunakan sumber data. Data primer adalah data pokok yang digunakan 

penelitian, yaitu berupa buku, jurnal, makalah, dan surat kabar yang ditulis 

langsung oleh tokoh M. Amin Abdullah yang berkaitan dengan tujuan penelitian 

ini.Adapun literatur atau buku M. Amin Abdullah secara utuh membahas tentang 

kebinekaan adalah tidak (belum) ada, namun dari tulisan-tulisannya bahwa 

gagasan dia memberikan dasar pemikiran ke arah hidup dalam kebinekaan. Oleh 

sebab itu tulisan M. Amin Abdullah yang dijadikan sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut; buku Studi Agama: Normativitas atau 

Historisitas?, buku Falsafah Kalam di Era Postmodernisme, buku Islamic Studies 

di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-Interkonektif, makalah “Desain 
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Pembangunan Akademik IAIN Menuju UIN Sunan Kalijaga: Dari Pendekatan 

Dikotomis-Atomistik Ke Arah Integratif-Interkonektif” dalam buku Islamic 

Studies: Dalam Paradigma Integrasi-Interkoneksi (Sebuah Antologi), makalah 

“Rekontruksi Metodologi Studi Agama Dalam Masyarakat Multikultural Dan 

Multirelijius” dalam buku Rekonstruksi Metodologi Ilmu-Ilmu Keislaman, 

makalah “Merajut Paradigma Filsafat Islam Keindonesiaan: Fresh Ijtihad 

Memperjumpakan Ulum Al-Din Dan Sains Modern Dalam Keilmuan Keagamaan 

Islam Untuk Pembangunan Bangsa” dalam bukuFilsafat Islam: Historisitas & 

Aktualisasi Peran Dan Kontribusi Filsafat Islam Bagi Bangsa, makalah “Agama, 

Ilmu dan Budaya: Paradigma Integrasi-Interkoneksi Keilmuan” dalam Kuliah 

Inaugurasi Sebagai Anggota Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia, makalah 

“Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama: Reorientasi Wawasan Pemikiran 

Keislaman” dalam buku Muhammadiyyah dan NU: Reorientasi Wawasan 

Pemikiran Keislaman,makalah “Humanisme Religius Versus Humanisme 

Sekuler: Menuju Sebuah Humanisme Spiritual” dalam buku Islam Dan 

Humanisme: Aktualisasi Humanisme Islam Di Tengah Krisis Humanisme 

Universal, makalah “Memaknai Al-Ruju` Ila Al-Qur`ān Wa Al-Sunnah: Dari 

Qira`āh Taqlidiyyah ke Tarikhiyyah-Maqaṣidiyyah” dalam buku Fiqh 

Kebinekaan: Pandangan Islam Indonesia Tentang Umat, Kewargaan, Dan 

Kepemimpinan Non-Muslim. 

Sedangkan data sekundernya adalah sebagai data penguat dari buku, 

jurnal, atau surat kabar yang ditulis oleh orang lain tentang tokoh M. Amin 

Abdullah yang ada hubungannya tentang tujuan penelitian ini; dalam Waryani 
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Fajar Riyantobuku Integrasi – Interkoneksi Keilmuan: biografi intelektual M. 

Amin Abdullah {1953-....}, Person, Knowledge, and Institution,dalam Moch Nur 

Ichwan dan Ahmad Muttaqin (ed.) buku Islam, Agama-agama, dan Nilai 

Kemanusiaan: Festschrift Untuk M. Amin Abdullah,dan dalam Fahruddin Faiz 

makalah “Kata Pengantar: Mengawal Perjalanan Paradigma”. 

b. Pengolahan Data 

Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan pendekatan deskripsi, 

interpretasi, dan analisis. “Deskripsi” digunakan untuk mengungkapkan atau 

memaparkan pemikiran M. Amin Abdullah. “Interpretasi” digunakan untuk 

menerangkan maksud dari pemikiran M. Amin Abdullah. Sedangkan “analisis” 

digunakan untuk menguraikan pemikiran M. Amin Abdullah lebih rinci yang ada 

hubungannya dengan teologi kebinekaan.
41

 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Pada BAB Pertama merupakan penjelasan arah penelitian tesis. 

Pada BAB Kedua menjelaskan tentang wacana kebinekaan yang ada dalam 

realitas melalui paham-paham atau kesadaran dari keberagaman itu sendiri. 

Pada BAB Ketiga membahas epistemologi M. Amin Abdullah. 

Pada BAB Keempat Pemikiran M. Amin Abdullah terhadap teologi 

kebinekaan. 

Pada BAB Kelima adalah penutup yang merupakan hasil dari penelitian 

tesis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini dapat disimpulkan dengan 

sebagai berikut: 

1. Dalam perkembangan isu-isu atau wacana kebinekaan adalah: 

a) Pluralitas atau kemajemukan merupakan terbentuk tidak terlepas 

dari pemahaman dan kepercayaan. Untuk menyikapi perbedaan 

yang ada dalam pluralitas, yaitu bukan dengan menghilangkan 

perbedaan akan tetapi dengan kesadaran pluralitas atau paham 

pluralisme; sikap dan paham keterbukaan terhadap realitas, yaitu 

mengakui adanya entitas yang lain; paham adanya persamaan 

dalam perbedaan dengan tidak meninggalkan identitas diri; 

pemahaman yang tidak hanya sekedar mengetahui keberagaman, 

namun juga aktif di dalamnya atau tidak individualis; sikap 

mengedepankan yang universal dan saling menghargai yang 

persial; sikap toleransi, dialog, menghormati, saling mengerti dan 

memahami dalam keberagaman (kebinekaan). 

b) Multikulturalisme merupakan keberagaman budaya yang awalnya 

hanya dimaknai disebabkan oleh perbedaan dalam menyikapi alam 

(budaya), atau titik tekannya hanya pada perbedaan letak geografis, 

kemudian berkembang menjadi keberagaman yang disebabkan 

oleh cara pandang hidup. Sehingga paham multikulturalisme 
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adalah, memahami cara pandang tentang kehidupan manusia yang 

beranekaragam. Adapun multikulturalisme dengan perbedaan-

perbedaan yang ada di dalamnya digolongkan menjadi empat, 

yaitu; Cultural Diversity, Imaging Diversity, Minority Diversity, 

Counter Of Diversity. 

c) Globalisasi telah mempengaruhi atau membentuk realitas dunia 

lebih terasa keberagamannya melalui dukungan ilmu pengetahuan 

modern, sehingga membuat menipisnya sekat jarak dan waktu 

yang ada. Meskipun globalisasi itu sendiri dimaknai sebagai usaha 

menghomogenkan realitas namun yang terjadi adalah 

memunculkan berbagai perbedaan realitas dan terjadinya hegemoni 

terhadap entitas kelompok yang lain, khususnya dalam realitas 

sosial keberagaman. Sedang postmodern merupakan pandangan 

yang mengapresiasi keberagaman dengan mengkritik dan 

membongkar epistemologi yang menghegemoni kebenaran, 

kekuasaan elit, budaya mayoritas serta hegemoni-hegemoni 

lainnya. 

d) Humanisme (khususnya renaisans) yang semula dimaknai sebagai 

orientasi untuk menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dengan 

membebaskan manusia berpikir, berekspresi dan berkarya, atau 

meninggikan intelektual manusia. Dengan perkembangan waktu 

definisi tersebut belum mampu memberikan kenyamanan, 

ketentraman, dan kedamaian terhadap manusia, sehingga masih 
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perlu ditambah lagi dengan etika dan agama sebagai emosi-

spiritualitas manusia. Dengan begitu humanisme akan menjadi 

suatu prilaku etis penghormatan yang tinggi terhadap nilai-nilai 

kemanusiaan, atau dengan kata lain menjunjung tinggi entitas dan 

potensi manusia. Manusia tidak hanya dihargai karena potensi atau 

kecerdasan intelektualnya saja, namun juga karena wujudnya 

sebagai manusia yang mengharuskan untuk dihormati dan 

diperlakukan dengan baik. 

2. Pemikiran M. Amin Abdullah tentang kebinekaan dalam konteks teologi 

Islam adalah; Teologi dalam pemikiran M. Amin Abdullah adalah 

rumusan pikiran akal manusia dalam situasi waktu dan sosial tertentu. 

Teologi merupakan bagian dari tradisi, sedang yang disebut tradisi tidak 

dapat lepas dari campur tangan usaha manusia untuk membangun dan 

menyusun sistematika atau epistemologinya. Meskipun dasar dari teologi 

adalah wahyu, namun dalam proses merumuskan atau mensistematisasikan 

wahyu tersebut menjadi suatu gagasan ataupun hukum yang diterapkan 

dalam realitas adalah hasil kreasi manusia semata. Rumusan teologi terikat 

oleh ruang dan waktu, yaitu sesuai dengan tingkat pengetahuan manusia 

dan situasi sosial masyarakat serta politik pada saat itu. Oleh sebab itu, 

teologi kontemporer perlu bersentuhan dengan filsafat kontemporer dan 

ilmu-ilmu sosial. Dengan begitu, teologi dalam pemikiran M. Amin 

Abdullah lebih menekankan pada kontekstual (historis) dengan tidak 
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meninggalkan tekstual (normatif). Adapun jika dihubungkan dengan 

kebinekaan adalah sebagai berikut: 

a) Teologi Pluralisme dan Multikulturalisme: pemikiran tersebut 

didasarkan pada pandangan beragama normatif dan historis. 

Adapun mengenai perbedaan keyakinan, bahwa setiap agama 

memiliki abstract noun dan proper noun, atau esensi dan 

eksistensi. Dalam eksistensi agama memang berbeda-beda, ada 

agama Hindu, Budha, Kristen Protestan, Katolik, Islam, Kong Hu 

Cu, dan lain-lain. Sedang dalam esensi, setiap agama memiliki 

spiritual dan supernatural yang hanya dapat dirasakan atau dialami 

oleh yang mengimaninya. Akan tetapi menggabungkan semua 

agama bukan merupakan suatu pilihan yang tepat, karena hal 

tersebut justru merusak keimanan. Menurut M. Amin Abdullah, 

pengalaman spiritual dan supernatural hanya dapat dirasakan atau 

dialami ketika terwadahi oleh suatu agama atau teologi tertentu, 

sedang setiap agama memiliki ritual tertentu yang berbeda dengan 

lainnya. Dengan begitu, yang dimaksud oleh M. Amin Abdullah 

adalah agar setiap yang beragama atau memiliki keyakinan dan 

pandangan beragama tertentu, yang berbeda dengan yang lain, 

tidak merendahkan keyakinan ataupun pandangan beragama lain. 

Adapun agama dengan ilmu-ilmu agama yang ada di dalamnya 

(khususnya teologi) tidak dapat berdiri sendiri dalam realitas, 

sedang di dalam realitas terdapat keberagaman entitas. Persentuhan 
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agama dengan realitas memudahkan agama ditumpangi oleh 

kepentingan yang ada dalam realitas (ekonomi, pendidikan, politik, 

budaya, suku, ras, gerakan-gerakan atau organisasi sosial, peduli 

lingkungan, gender, dan lain sebagainya). Oleh sebab itu, menurut 

M. Amin Abdullah perlunya bertegur sapa dan bekerja sama antara 

doktrinal-teologis, filsafat, dan kultural-sosiologis dalam realitas 

berkebinekaan agar tidak terjadi eksklusif dan rigid yang dapat 

menyebabkan konflik dan kekerasan. 

b) Hermeneutik (Teologi Keberagaman); yaitu merupakan interpretasi 

yang menggunakan analisis-kritis atau filsafat, juga dapat 

dikatakan sebagai metode dalam memahami teks secara utuh 

dengan tidak mengesampingkan ataupun menghilangkan realitas 

yang ada dan diterapkan dalam konteks kekinian. Dalam 

hermeneutik M. Amin Abdullah, peran konteks sangat diperhatikan 

dalam menafsirkan teks, hal tersebut dilakukan karena mengurangi 

terjadinya hilangnya maksud dari “pengarang”, “teks”, dan 

“pembaca”. Selain itu untuk memaksimalkan peran teologi dalam 

realitas kebinekaan, menggunakan epistemologi integrasi-

interkoneksi, yaitu kerjasamanya antar bayani, burhani, dan irfani 

dalam memahami agama, ilmu pengetahuan, dan realitas. 

c) Teologi Humanisme (Kemanusiaan Universal): pentingnya 

keseimbangan antara akal intelektual dengan spiritual mistik 

(irfani); adanya pemahaman atau pandangan bahwa kita adalah 
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hidup dalam komunitas dunia, sehingga saling membantu, kerja 

sama, dan gotong royong; berpegang pada etika yang berpihak 

pada nilai-nilai kemanusiaan universal. 

B. Kritik dan Saran 

Adapun hasil dari penelitian ini setidaknya memberikan pengetahuan dan 

wawasan beragama dan bersosial melalui pemikiran teologi M. Amin Abdullah 

dalam memandang wacana atau isu-isu kebinekaan (keberagaman); pluralisme, 

multikulturalisme, globalisasi dan postmodern, dan humanisme. Tentunya 

penelitian ini memiliki banyak kekurangan, oleh sebab itu diharapkan kritik dan 

sarannya untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
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